BAB1

PENDAHULUAN

=t - Atm e ST apoAT A
A. Latar Beiakag_-Mas_al#?l. ) : |

“Dalam rangka meéncerdaskan bangsa untuk menyongsong e-ra- éi;l;;lisasi
maka ﬁemefiﬁtah Herusaba netd? meningkatkan kiantitas i k@ii’taé" -péndidikan
Pemngkatan kuantltas pendidlkan dapat dlllhat darl banyaknya pembangunan dan
gedung—gedung sekolah baru diseluruh pelosok tanah air. | Peningkatan kualltas
pendidikan menjadi-faktor yang sangat peming daiam-konteks mencerdaskan bangsa
karena memngkamva kualnas pendldikan beram memngkat pula mutu Sumber Daya
Mdnusm (SDM) yang pada gmrannya mampu mcnghadapL efa_persaingan “bebas
duma. . . \ /)

Temﬁjudnya SDM yang berkualitas mcn}aditanggung jawaE ée_mua pihak
terutamé- sckali bara ahh .bidang pendidiké.n Penanégung' . j'a-wab pelﬁksanaan
pendldlkan semakin térus ‘berupaya untuk menmgkatkan kuahtas pendldlkan dem1
kemajuan dan ke_]ayaan bangSa indonesm Salah satu card untuk memngkat.kan mutu
pendidikan di lndon‘e_s;a adalah den‘g_an me_mngkatkan prestasi- belajar Siswa di
sekol_aia secara optimal.> Hal i tidﬁi& terlepas dan p,efan- serta guru dalam
melakéétnakan' proses pembelajaran” dalam mengel_ola kelas dalam 'proses
pembelajarannya -

- Pengelolaan kelas yang baik aka.n m;iahukan mterak51 Eelajar mengajér .yang

baik pula_ Tujuan pumbei&}araﬂ pun dapat dicapal tanpa m'cncmukan kendala' yang



berarti. Hanya sayangnya pengelolaan kelas yang baik tidak selamanya dapat
~ dipertahankan, disebabkan pada kondisi tertentu ada gangguan vyang tidak
dikchendaky,. seperti pecahnya. konsentrasi yang . menyebabkan —siswa hanya
memaghami sebagian \materi  saja dam yang disampaikan oleh guru. Kejenuhan
seringkali terjadi saat berlangsungnya pelajatan, sehingga siswa-tidak tertarik- untuk
mengikuti-pelajaran hingga selesal. Bila keadaan tersebut terjadi tugas guru adalah
bagaimana supaya’siswa kembali belajar dengan memperhatikan tugas beldjar. yang
dibetikan oleh guru.

Kebgradaan yang ‘digambarkan-di atas seringkali-terjadi pada setiap mata
pelajaran, begitu pula halnya pada‘pelajaran fisika; sementara fisika merupakan salah
satu mata pelajaran yang cukup banvak mieminta perhatian dan konsentrasi.

Fisika adalah/salah satu pelajaran yang digolongkan ‘ke dalam ilmufilmu
dasar. [lmu-dasar_adalah bagian ilmu manusia vang-diperlukan untuk memahami
ilrﬁu—ilmu lain, dengan “demikian keélemahan dalam kemampuan ilmu” dasar
memberikan dampak lemahnya pemahaman terhadap ikmu-ilmu fain,

Lemahnya kemampuan-fisika seringkali-disebabkan oleh anggapan siswa
sendirf -terhadap fisika fersebut, yaitu' menggolongkannya pada pelajaran’yang
menakutkan, sulit dan membutuhkan kecerdasan. Anggapan tefsebut menyebabkan
siswa enggan mempelajari fistka; schingga berakibat pada rendahnya nilai fisika yang
tidak menwtup kemimgkinan menjadidémahnya kemampuan berpikirfogis.

Berdasarkan UAN-tingkat Kota Medan untuk tiga tahun. Hasil perolehan nilai

UAN mata pelajaran Fisika (IPA) padatahun'2001 / 2002 ‘dengan nilai rata-sata’5,27,



pada tahun 2002 / 2003 dengan nilai rata-rata 5,38 dan pada tahun 2003/2004 dengan
nilai rata—ra;ta 5,87 yang berarti masih di bawah rata-rata 6,00 (Dinas Pendidikan dan
Pengajaran Kota Medan 2004). Jika dibandingkan deg_gan mata pelajaran IPS dengan
nilai rata-rata 6,20 «dan -bahésa Inggris dengan nilai .téta-'rata 6,48. Oleh ssebab
rendahnya mnilai rata—rata Fistka (IPA) ters.ebut di SLTP,- penulis mencoba
mengadakan pengamatan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran .

Setelah d'ilaksanal'(aﬁ wawancar_a dengan be’"betgpa siswa SLTP dan
kenyataannya dalam éro.’ses pembelajarannya'guru Fisika hanya berorientasi képada
metode pembelajar_an yang “monefon” yaitu r_neto_dg- konvensional, , yaitu guru
menyampalkan secdra ceramah Selainitu siswa-siswa tersebut menyatakan bahwa
mata j)clajara.n fisika dan matemanka merﬁpakan mata pela}aran yang sulit dlpahaml
jika dlbandmgkan mata pelajaran lainnya. Hal ini mungkm dlsebabkan oleh 1 (1)
Pembelajaran fistka yang diterapkan-saat ini sec_a_ra muh_dnransfcr dari pgmlknmn
guru ke ﬁémikiran sisw‘a,_'(\:?.)' bembelajaran konsep-konsep. fisika Kurang berdas'arkan
kemar'nﬁuan awal, (3) kpfangnya pengulangan  materi "yan'g Jlalu, (4) stfategi
pembelaja'raﬁ_kurﬁng tepaf .s'éh.i_n_gga kurang ﬁé'nalri_\l_(; minat siswa uﬁt_uk m‘"engikuti
mata pelajaran tescbut, (5) fhetodé pembelajaran yang moneton (6) mata pélajaran
fisika, rﬁ_erupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit aleh siswa (7) -pe_,*ran
gury masiki inint dalam pembelajaran dan (8) kiffangnya péran sextd keakifan siswa
dalam pembelaj aran tersebut |

Pemerintah telah melakukan béfbagai program | ~pendidikan ﬁn_tuk

meningkatan mutu pendldtkan. n_a:-.mnal, antara lain melalui pelatihan / penataran dan



peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku, dan alat bahan pelajaran, perbaikan
sarana prasarana dan peningkatan manajemen sckolah. Selain itu pemerintah juga
telah melakukan perubahan kurkulum yaitu dengan keluarnya Kurikulum Berbasis
Kompet_enéi (KBK):_.Kompeteﬁsi tersebut r:;iehéakup pen-getéhﬂan.,.keterami:.)il‘an dan
nilai-nilai dasar yang.;dir'eﬂeksikan dalam kébisaaﬁ berpikirdan bertindak.

Kebiasaan berplklr dan " bertindak senara ‘konsisten dan terus  menerus
memungkinkan sese_orang' _m’enjadj 'k@mpeten; 'daléuﬁ atti ._m_emi'liki. ﬁehgétahuan,
keterﬁmpﬂan dan nilat dasar untuk melakﬁkan sesuatu {Dfe'pa__rteman Pendidikan
Nasional. 2002) .-Usdha untuk rneningkatkan. hasil belajar siswa kearah 1ebih baik
akan terca'pai' -epat}_il kompOBer; "sism kﬁ-r_ikulum, “gurm metod&fsfra'tegi:,. sarana
prasamﬁa dan lingkungahf s.aling mendﬁkﬁhg_.dalam mencﬁp‘aj :ﬁxjua.n pendidikan
Departeten Pendic_iikép Kebudayaan; 1994).. |

Betdz{sa%k_an_ keadaan. tcisébut, maka—perly - dipikirkan .ﬁsaha . untuk
mening‘ké.tkan kemampuan- fisika sebagm' s__éla'l"i satu dari ilmu "d..asar, yaitu salah
satunya “adalah dalam kgg‘iaian pembeiajafah. Terdapat bg:barﬁpa bentuk usaha
peningkétan Kualitas kegiat"aﬁf pembelajaran yaitﬁ.-_ :~ Perumusan _?mjgja'_n-tujuan
kurikuler .dﬁIa.m Ipemb_elaj_a-ran., pemilihan dan-’_penyusﬁnaﬁ 'umtan__maferi yang -akan
diajarkah sehingga k_onéiSten dengan "mjua-n pengajaran; penggunaan  strategi
pcmhcléjaran yang 'cf_ekﬁf, penZgunaan mesdia.yang_ tcpat?'__pelaksénaan evaluasi baik
yang bersifat fdrﬁatifz-ataupun'_ suma'tif.-"Dal_am penérapan strategi pembe.]éjé'ran-peran
guru daﬁ ;iswa pentiﬁg _d'an- guru sebaga-i sala_h satu kompénen yang bertangéung

jawab atas keberhasilan siswa, Guru_haras befusaha metibatkan para siswa baik



secara fisik, mental, minat, intelektual dan emosional dalam proses pembelajarannya,
sehingga hasil belajar yang dipoeroleh siswa dapat meningkatkan kemampuan, sikap
dan keteram;aﬂan Untuk mendapatkan gambaran- darl ‘upaya mcmngkatkan hasil
belajaf Siswa, maka dllakukan pene]man dalam mata pelajaran fisika yang
berhubungan denganmotivasi berprestasi siswa dan dikaitkan strategi pembeiajaran
untuk memiaerbleh hasil bélajér y.an.g- febih baik |

Ha] pentmg 1amnya yang harus dlperhatlkan seorang gum adalah. faktor
psikologis siswa. Faktor:psikologis jika disertakan atan ttdak diabaikan aﬁalah
merupakan'-potenm. yang ada' 'padu-.- siswa, salah' satu .comoh adalah motivast yang
dlmlllkl 31Swa yang' berbedfl aﬁtara satu-dengan’ lainfya: Motwasx siswa' tipeckirakan
akan mendukung dan bennteraksn dengan jenis slrategl pembela}aran vang
dlterapkan?_ __ llcar.ena :-seca:_a- umum monvas_t_ mengandung  nilai-nilat y_gmg_ ikut
menentukan_hé;sﬁ belajar. | . |

“Menurut pard pakar motivasi ferdapat dua jenis mativasi yang umum; vaitu
motivesi inrinsik daiycksfinsik, Motivisi infrinsik adalah 'keing'inan benindaﬁ"yang
dlspbabkan olch faktor pendoroug yang murni berasal dan dalam diri mdwsdu dan
tujuan nndakan ity terhbat di dalam undakan itu sendm bukan di luar timdakan
tersebut. Berbeda d_e'ng'an:_motwam mtnnslk#_ motivasi ekstrinsik, yaitu kel_n__tg_man
beﬂingkah'laku'-'sébagai akibat'*dari adanya fangsa‘ngan dari luar atats karetia adanya
kekuasaan dan e Tu;an ber{mgkah lal\u pud tidak fetlibat daldm tmgkah laku itu
sendm tetapi berads di luar tmdakan tersebut Di dalam pmSe's belajar, motwa51

1ntrm31k lebih berkesan mendorong sisiwa dalam belajar, akan'-.tetam bukan bcrartl



motivasi ekstrinsik tidak penting. Motivasi ekstrinsik dapat memancing timbulnya
motivasi intrinsik. Banyak siswa yang termotivasi secara ekstrinsik dapat berhasil
dengan baik dalam belaj ar, sepem halnya dengan slswa-s:swa yang tennotwam secara
intrinsik; as'llkan guru dapat membantu dengan cara yang sesual “dengan keperluan
merekd-

Ada’ beberapa cara yang dapat dllakukan oleh guru dalamn. membangkltkan
motivasi dalam bela]a;r Cara—cara tersebut yanu pengembangan motlvas1 eksﬁmsxk
seperti _;_memben per;g_hargaan atau celaa-n_, membangun pers_amgan, mcmbgn_kan
hadiah atawn hukuman; '.dari ‘m_emb.e_ri tahu keIﬁajuan, yang dicapai oleh siswatersebut.
Masing_—n‘tjas.irig.--cara mempunyai ketebihan-kelebihan dan keiemahan-keélemahannya
scndiri: Guru harus n"n'ene'nt';z.kan cara yaﬂ'g paling tepat schiﬁggﬁ 1I:>If:1'bagai kelefi’iﬁhan
dapat dlkurangl atau d[!undarkan dan sebahk:m\a Lekuatan-kekuatan yang ada dapat
dJkenbangkan dan dimanfaa aatkan sebesar besarnya

Berdasarkan alasan«alasan di atas dalam penclltian iux telah dlterapkan salah
satu --strategl pembEIaJaFan yang dlharapkan dapat menmgkatkan kuahtas
pembelajaran Strategl pemb‘eia}aran yang d1terapkan yaltu Strategl pcmbela]aran
koper_a,tlf, St:rta akan dlkaﬁ pengamhnya "_&f:rhadsap hasll bglajar stk ‘yang
dibandingkan dengar;f s‘tfa_iegi pembelajaran konvensional‘. -Fd_ktor psikologis_.-','_-jrang
disertakan ‘dalam “penelitian if_ri-.adal_ab motivast ‘berprestasi. Mot_iy"asi_.- berpreé.tasi
sebagai sfjah e potensi siswa $iswa dan menjadi' fakior yang diperkifakan dapat
berintér'aksi dengan sirateg1 pcmbeiajar;;_n,_\sc'r'ta berpengaruh | terhadap hasil E@laja;‘

fisika siswa.



Motivasi berprestasi merupakan motivasi intrinsik yakmi keinginan siswa
untuk berprestasi di dalam tugas belajarnya. Motivasi berprestai berinteaks: dengan
strategi pembelajaran, dikarenakan beberapa strategi-pembelajaran menuntut siswa
lebih aktif, sementara motivasi berprestasi, salah satu faktor yang berpengarubypada
keaktifan dan ketertarikan siswa pada pelajaran:

Mempertimbangkan potensi-yang ada pada siswa untuk memilih- strategi
pembelajaran bagaimana yang tepat untuk diterapkan, mérupakan-hal penting yang
harus | diperhatikan. *Diduga interaksi> yanp baik antara | penerapan strategi
pembelajaran yang tepat “danv faktor  psikologis/ yang -ada padaw siswa dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada tesis ini dihubungkan berbagai teori yang -dapat menggambarkan
pengarth strategi pembelajaran dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar-fisika
siswa. Selanjutnya. aken dipaparkan- hasil penpelitian -dan pembahasannya yang
dikaitkan dengan teori-tgori yang telah melandasi penelitian ini. Adapaun alasan
pemilihan strategi pembeiaj aran kooperatif adalah karena pada pembelajaran tersebut
sumber belajar-tidak hanya guru; #etapi juga siswa- Kondisi demikian-ditharapkan
dapat membantu siswa yang mempunyal kesubitan belajar sertd dapat memotivasi

siswa untuk menuntaskansetiap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di‘atas, maka untuk’ meningkatkanchasil

belajat siswa di kelas dapat ditempuh déngan-menjawab berbagai permasalahan, ds



antaranya adalah sebagai berikut : Apakah strategi pembelajaran koperatif
memberikan hasil belajar fisika siswa lebih tinggi, bila dibandingkan dengan strategi
pembelajaran konvensional? Apakah strateg: pem_b_elaj_aran konven_s_._iona; merupakan
strategi” yang suda.h_ltep_at- i'm;ruk diguriakan. dzﬂam peﬁibe_lajar’éh .ﬁsika'..?'.Apakah
strategi]pembelajarari' Koperatif dan strategi pembleajaran konvensional memberikan
hasil yang berbeda dalam rnaia pelajaran fisika? Apakah terdapat perbedaan p‘enéaruh
antara strategi pémbelajarafi koperatif; dan strategi pémbélajaran kt)m'fehsional_, bila
dikait_ka_n dengan motiv.asi berprestasi. siswa yang berbeda? .Apakah perbedaan
motivasi “berprestasi -membeﬁ-kan hagil yang .berbeda_ pada mata pelajaran fisika?
Strategi pgmhela]a'an manakah yang mcmbenkan hasil yang leblh tmggx bagl siswa
yang memihk; tingkat motwasn berprestas; tertcmu‘? Apa]-.ah sarana dan prasarana
yang ada telah mcndukung proses pembelajaran" dan Apakah penenituan siswa
dalam kelompo;k belajar, sudah mcrupakan kelompok yang dapat mcndukung

keberhastkan jalannya. pembelaj aran?

C. Pelﬁhatasan Masalah 5
Masalah yang terkait d.engan haml belajar siSwa. sangat banyak dan Lompleks
Oleh karcna itu agar penclman ini bssa leblh terarah dan leblh spesifik serta
mendalam maka masalahi yang dikaji dalam penelitian iny’ dibatasi hanya.pada
pengaruh strateg1 pembelaJ aran dan motwasn berprestasz terhadap hasil bela}ar fisika
Strategi pembelajaran yang dikaji. penga:ruhnya terhadap ha511 belajar ﬁs:ka

dibatasi hanya pada sttategi pembelajaran keoperatif dan kenvensjonal, sedang-k_an



variabel moderator dibatasi hanya pada dalam domain kognitif motivasi berprestasi

siswa. Hasil belajar fisika siswa dibatasi hanya pada pada pokok bahasan Optik

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan Jatar- belakang, dan idéntiﬁkasi rﬁasalah di muka, maka
penelitian ini I_me_rup;kan' anal_isis penéfapaﬁ sm_lteg_i pembelajaran dan keadaan
motivasi_siswa. Penelitian 1m khususnya berkenaan -dengan 'p_enerapa_n_- strategi
pembélajaran koperatif dan Strategi pcr.nbe!aj.arén konvensiGnal dengan menfertakan
tingkat Thotivasi berprestast siswa. Pcrmasalaﬁan vang akan dikaji dalam penelitian
ini dapat difumuskan scbagai berikut = '

Untuk-pé’mbelajalran m'ata-'ﬁélaj arai ﬁb]_kd .

1. Apakah terdapat perﬁédaan hasil belﬁjai' fisika antara s_i_ISWa yang diajar dengan
strategi."pcmbelajaraﬁ. koopératif-“dan siswd ' 'Yang’ diajar-Jéngan strategi
pembelajaran konvensional?

2, Apé;kah terdapat pgnbf_:_daan hasil b-e_la.-jar_ fisika antara. :-Siswa yang memppnyai
mdtiyasi_ berprestasi tinggi dengan _siéwa yang, mempunyai hi_oti\f_a__si berpréstasi
rendah? | 5

Apa,kéh terdapat inieraksi antara 'pen.erapan strategf =_pémbelajaran dengan

(VD]

motivasi berprestasi dalam memberikan pengaruh terhadap hasil belajar fisika?



E. Tujuan Penelitian
Tuwan penelitian ini adalah untuk menjawab masalah-masalah dalam

perumusan-masalah. Secara- Iebih operasional penelitian ini - bertejuan untuk

mengetali.ui: . g

1. Perbedaan  hasil :'belaja’r fisika antara _siswa yang diaj"a.r' dengan _strétegi
pembeigjatah.' kooperatif dan _-S'i'SWa yang diaja_r:.-déngan strategi-pembelajaran
konvghsional |

2. Perbédaan hasil bcfajar fisika antara stswa yang mempunyai niotivasi berprestasi
tinggi' dan si"_s'_wé yang mcmpuh}fai' motivasi bérpr'és_tési rendah.

3, Ada__-'tidaknj;fa interaksi aﬁt:aré'sfratbgi_ pembéiaj#ran Ha_n 1116&%?351 beiprestasi

dalam memberikan‘pengaruh terhadap hasitbelajar fisika.

F. Manfaat Eenﬁé_litian

_,Hésil peﬁ.e]itian in_i_dihafapkan dép__at memberikan manfaat balik secara praktis
dalam _n;pmberikan informasi maupun secara“teoritis untuk m¢nambah Ehasanih
pengetahuan. “Secara f:sraktis hasiV 'pénélitian thy dapat membéﬁ_kar_t_ informasi
pengaruh. s’t:"éteg’i' p‘embelajaa;i "kooﬁer&tif- dan §tl‘f.l'té.gli; péﬁl'belajargn 'kdhvensit)pal
terhadap. .}-1asil belajar f_isifcé_. Apabila hasil peﬁ_elitian menunjukkan bahwa straiegi
pcmbelajéan kooperatif lebiﬁ e_fek_ti_f untuk meningkatkam hasil beiajar, fisika maka
hasil penelitian ini diharapkan bisaf memberikan kontribust. agar 'gu:‘u»gﬁru bidang
studi ﬁslka menggunakan _strafegi pembelaj_ara.n-'.kooperatif. H&gil"ﬁé{:nelitian ini juga

diharapkaﬁ dapat memberikan informasi tentang ada ﬁdakhy& pengaruh tinggi
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rendahnya motivasi berprestasi terhadap hasil belajar fisika. Apabila hasil belajar
mcnunjukkan bahwa tinggi rendahnya motivasi berprestasi memberikan pengaruh
yang berbeda terhadap hasil belajar fisika dan ._.terdapat interaksi antara strategi
pemhelajaran deﬁg@n tingkat inotivasi. berpr_esfﬁsi terhadap’ hasil"bélajar ﬁls.ika maka
hasil penelitian ini _&iharapkan dapat mémberikan motivast agar perancang atdy guru
yang mengajar memperﬁatik'an tingkat motivasi berprestasi sebagai pijakan dalam
menetapken Strategi pembcl'_ajaraﬁ. | .

: - Secara teori'tis. penelitian ini.. ‘.d_ihjarapkan dapat _menambah khasanah
pengetahuan kh_ususﬁya tepri-teori yan‘g--'berkﬁitan dengan Strategl pembelajaran dan
tingkat mofivasi berprestasi _daﬁ '-per;_garuhn_ya terhidap’ ._hasii belajar fisika. Hasil
pcnelif_ian ini juga. djha'rapkan dapat d]gunakan schagai puakan untuk melékukan

penelitian lanjutan tefhadap, variable-variabel yang relevan:
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